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mengembangkan dan mendukung kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan penguasaan konsep dasar
peserta didik melalui investigasi kontekstual dan
interpretasi data non-numerik. Metode penelitian yang
digunakan adalah tinjauan literatur deskriptif kualitatif,
dengan mensintesis temuan-temuan dari penelitian relevan
periode 2020-2025. Hasil penelitian menunjukkan adanya
keselarasan tinggi antara PBP dengan tahapan pra-
operasional (AUD) dan operasional konkret (SD). Pada AUD,
sifat hands-on PBP meningkatkan kemampuan simbolik dan
pemecahan masalah sederhana. Sementara itu, pada siswa
SD, tuntutan PBP akan penyelidikan terstruktur dan
penerapan konsep dalam konteks nyata secara signifikan
mengembangkan penalaran logis dan keterampilan analitis.
Kesimpulan menunjukkan bahwa PBP merupakan strategi
pedagogis yang sesuai secara perkembangan untuk
menstimulasi kemampuan kognitif tingkat tinggi,
mentransformasi siswa menjadi pembangun pengetahuan
yang aktif.

Katakunci: Berpikir Kritis; Konsep Dasar; Pembelajaran
Berbasis Proyek; Perkembangan Kognitif; Pemecahan
Masalah.

Abstract: This study aims to analyze the suitability between
the cognitive developmental stages of Early Childhood
Education (ECE) and Primary School students with the
implementation of Project-Based Learning (PBL). This study
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aims to analyze and understand the PBP mechanism in
developing and supporting students’ critical thinking skills,
problem solving, and mastery of basic concepts through
contextual investigation and interpretation of non-numerical
data. The research method employed is a qualitative
descriptive literature review, synthesizing findings from
relevant studies published between 2020-2025. The results
indicate a high alignment between PBL and both the pre-
operational (ECE) and concrete operational (Primary) stages.
For ECE, the hands-on nature of projects enhances symbolic
ability and simple problem-solving. For Primary students, the
structured inquiry and application of concepts in real contexts
significantly develop logical reasoning and analytical skills.
The conclusion suggests that PBL is a developmentally
appropriate pedagogical strategy to stimulate higher-order
cognitive abilities, transforming students into active
knowledge constructors.

Keyword: Critical Thinking; Basic Concepts; Project-Based
Learning; Cognitive Development; Problem-Solving.

J-SES: Journal of Science, Education and Studies



A& |J-SES

E-ISSN: 2985-5616
Volume IV, Nomor 03, Desember 2025

Journal of Science,
/‘ Education and Studies
PENDAHULUAN

Fase usia dini hingga sekolah
dasar merepresentasikan periode
krusial dalam perkembangan kognitif,
ditandai = dengan
pemikiran intuitif dan egocentric ke
penalaran yang lebih logis dan
terorganisir, sejalan dengan teori
tahapan kognitif Piaget (Primayana,
2020; Wang et al,, 2012). Kemampuan
fundamental seperti berpikir Kritis,
pemecahan masalah, dan penguasaan
konsep dasar harus ditumbuhkan
secara mendalam sebagai bekal
kesiapan akademik dan keterampilan
abad ke-21 (Rahim, 2023).

Pendekatan pembelajaran
konvensional yang cenderung
berpusat pada guru seringkali gagal
memberikan pengalaman otentik yang
diperlukan untuk memicu proses
kognitif tingkat tinggi ini. Oleh karena
itu, Pembelajaran Berbasis Proyek
(PBP) hadir sebagai alternatif
pedagogi yang berpusat pada siswa,
menekankan keterlibatan aktif dalam
penyelidikan yang terentang waktu
dan bermakna, seringkali berfokus
pada penyelesaian masalah dunia
nyata (Siminto et al.,, 2025)

Latar belakang masalah ini
menyoroti diskrepansi antara
tuntutan pendidikan modern untuk
keterampilan berpikir kompleks dan
metode pengajaran tradisional yang
kurang efektif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk
sinkronisasi antara  karakteristik
perkembangan kognitif anak (pra-
operasional dan operasional konkret)
dengan langkah-langkah PBP, serta

transisi dari

menganalisis

mendeskripsikan  efektivitas  PBP
dalam mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan pemahaman Kkonsep dasar.
Rumusan masalah utama berfokus
pada: (1) Bagaimana tahapan kognitif
AUD dan SD berinteraksi dengan
strategi PBP? (2) Bagaimana
mekanisme PBP secara spesifik
menumbuhkan berpikir kritis dan
pemecahan masalah? (3) Sejauh mana
PBP memperdalam pemahaman
konsep dasar?

Tinjauan  pustaka  singkat
menunjukkan bahwa PBP memiliki
dampak positif yang konsisten. Pada
AUD, PBP melalui eksplorasi hands-on
dan loose parts telah terbukti
meningkatkan kreativitas dan
kemampuan memecahkan masalah
sederhana (Hernawati et al., 2025;
Mugowim, 2020;
Lestariningrum &  Wijaya, 2020).

Imamah &

Sementara untuk siswa SD, PBP
mendorong kemampuan berpikir
analitis  dan  critical  thinking
(Cahyaningsih & Harun, 2023; Sholeh et
al.,, 2024); Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis integratif dan
perbandingan dampak PBP secara
spesifik pada transisi antar tahapan
kognitif =~ yang  berbeda (pra-
operasional ke operasional konkret)
dalam konteks pengembangan tiga
keterampilan kognitif inti yang saling
terkait.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
kajian teori dengan pendekatan
tinjauan literatur deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini  dipilih  untuk
menganalisis dan mensintesis temuan-
temuan ilmiah dari sumber-sumber
yang relevan.
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Alur  jalannya  penelitian
meliputi: (1) Penentuan fokus Kkajian,
yaitu PBP dan Perkembangan Kognitif
(Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah,
Konsep Dasar) pada AUD dan SD. (2)
Pengumpulan data menggunakan
teknik penelusuran sistematis melalui
basis data akademik dengan kata kunci
yang relevan. (3) Penentuan sifat
penelitian yang terfokus pada jurnal-
jurnal dan prosiding dalam 5 tahun
terakhir (2020-2025). (4) Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
menyeleksi  artikel  berdasarkan
relevansi judul, abstrak, dan
metodologi. (5) Analisis data
dilakukan melalui sintesis tematik,
yang meliputi pengkodean temuan
berdasarkan tahapan kognitif (pra-
operasional vs. operasional konkret)
dan outcomes PBP, diikuti dengan
interpretasi data untuk menjawab
rumusan masalah.

Karakteristik keilmuan kajian
ini bersifat interdisipliner,
menggabungkan Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Psikologi Perkembangan. Penjelasan
detail mengenai metode ini bertujuan
untuk memastikan validitas internal
interpretasi hasil dari literatur yang
dikaji (Martha, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PBP dan Pengembangan Keterampilan
Kognitif Inti

Hasil sintesis literatur
menunjukkan bahwa PBP berfungsi
sebagai scaffolding yang kuat untuk
perkembangan kognitif pada kedua

jenjang pendidikan.

PBP dan Berpikir Kritis

Pada AUD (tahap pra-
operasional), PBP menumbuhkan
curiosity dan kemampuan untuk
bertanya "mengapa” dan "bagaimana,”
yang merupakan pondasi berpikir
kritis (Nurhayati et al, 2024).
Meskipun penalaran masih intuitif,
kegiatan proyek yang berorientasi
pada tujuan (misalnya, merancang
cara menghemat air) mendorong
mereka untuk mengeksplorasi sebab-
akibat.

Pada Siswa SD (tahap
operasional konkret), PBP menuntut
mereka melakukan penyelidikan
terstruktur, mengevaluasi informasi,
dan menyusun argumen, yang secara
langsung melatih keterampilan
berpikir kritis (Haniva et al., 2024).
Penggunaan data dan fakta yang
konkret dalam proyek (Rahim, 2023)
memfasilitasi pengembangan
kemampuan analisis dan evaluasi,
sejalan dengan kemampuan logis yang
mulai berkembang pada tahapan ini.
PBP dan Pemecahan Masalah

PBP secara inheren berfokus
pada pemecahan masalah otentik.
Pada AUD, kegiatan proyek melibatkan
pemecahan masalah sederhana seperti
mengatasi kendala bahan dalam
membangun sebuah struktur atau
menyelesaikan konflik kolaboratif
(Isnaini & Ariyanti, 2022). Aktivitas ini
meningkatkan kemampuan mereka
untuk mengidentifikasi masalah dan
menguji solusi secara coba-coba (trial
and error).

Bagi siswa SD, masalah dalam
proyek lebih kompleks, membutuhkan
langkah-langkah sistematis: definisi
masalah, pengumpulan data,
perumusan hipotesis, pengujian, dan

J-SES: Journal of Science, Education and Studies



\‘@ J'SES E-ISSN: 2985-5616

Journal of Science, Volume IV, Nomor 03, Desember 2025
/‘ Education and Studies
presentasi solusi. Proses ini tidak Proyek  nal
hanya melatih pemecahan masalah "Memb  konkret.
tetapi juga kemampuan perencanaan uat
dan self-regulation (Nikmah et al, Denah
Kelas"
2023). _
(aplika
si
PBP dan Pemahaman Konsep Dasar skala,
PBP sangat efektif dalam area,
mentransformasi  konsep abstrak dan
menjadi pengalaman belajar yang perime
konkret. ter).
Penerapan konsep dalam
Tabel 1. Perbandingan Strategi PBP konteks proyek (misalnya,
dalam Pemahaman Konsep menggunakan matematika untuk
Jenjan  Fokus Contoh  Hasil membuat anggaran belanja proyek)
g Konsep ~ Aktivit  Kognitif memastikan bahwa  pemahaman
Pendi as PBP konsep lebih dalam dan lebih bertahan
dikan : daripada sekadar menghafal definisi
Anak  Sains Proyek Memaha (Amelia & Aisya, 2021). Aktivitas ini
Usia Dasar "Memb mi . .
. . memungkinkan siswa untuk
Dini (Sifat uat konserva )
Benda), Tanah simassa menghubungkan berbagai konsep,
Matema Liat" dan mencerminkan pemikiran
tika (meng  konsep decentration yang mulai dikuasai pada
Dasar ubah bilangan tahap operasional konkret.
(Bentuk wujud  melalui Perbandingan dan Penegasan
, benda); pengala Hasil Hasil ini konsisten dengan
Hitunga Proyek man literatur yang menekankan
n) 'Mengh hands-on. pentingnya pengalaman langsung
gung, dalam belajar (Komari & Aslan, 2025;
endaa
. Solissa et al., 2024). Namun, studi ini
Koleksi
" menegaskan bahwa PBP harus
Sekola IPA Proyek  Transfer diimplementasikan dengan
h (Ekosis "Mende abilitas mempertimbangkan tingkat
Dasar tem), sain konsep, diferensiasi sesuai tahap kognitif: PBP
Matema Kebun pemaha untuk AUD harus lebih berakar pada
tika Sekola  man permainan dan eksplorasi sensori,
(Pengu  h _relaSI_ . sementara PBP untuk SD harus lebih
kuran,  (pener m.terdISl fokus pada penyelidikan terstruktur
Geomet apan pliner, . . .
) dan bukti empiris. Output penelitian
ri) konsep dan N
, terdahulu menurut Cahyaningsih &
ekosist penguasa
emdan an Harun, (2023) menunjukkan bahwa
siklus  operasio guru memgang peranan vital sebagai
air); fasilitator yang mengarahkan
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pertanyaan proyek agar selalu
menantang dan masih  dalam
jangakauan perkembangan kognitif
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBP) adalah
pendekatan yang secara pedagogis
sesuai dan efektif untuk memajukan
perkembangan kognitif anak usia dini
dan sekolah dasar. PBP berhasil
dengan bukti dapat menyelaraskan
aktivitas hands-on dan eksploratif
dengan  kebutuhan tahap pra-
operasional AUD, membangun fondasi
pemecahan  masalah  sederhana,
menyediakan struktur penyelidikan
dan tuntutan analisis yang sesuai
dengan kemampuan penalaran logis
tahap operasional konkret SD, secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis dan pemecahan
masalah melalui keterlibatan dalam
tugas-tugas  otentik,
pemahaman konsep dasar yang
mendalam karena konsep diterapkan,
bukan hanya dihafalkan. PBP terbukti
menjadi solusi yang kuat untuk
mentransformasi pembelajaran dari
pasif menjadi aktif, menghasilkan
penguasaan kognitif yang kokoh.

Disarankan  bagi  peneliti
selanjutnya untuk melakukan studi
longitudinal guna mengukur dampak
jangka panjang PBP terhadap prestasi
akademik dan

memastikan

transferabilitas
keterampilan kognitif siswa ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Selain
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai model pelatihan guru yang
efektif  dalam
mengimplementasikan PBP  yang

merancang  dan

terintegrasi dengan teknologi, yang
disesuaikan secara ketat dengan
tahapan kognitif anak.
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